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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul. Pandangan Ulama’ Terhadap Wacana Standarisasi 

Khotib Di Indonesia (Analisis Terhadap Pernyataan Mentri Agama Studi Kasus 

Di Kabupaten Tulungagung)." ini ditulis oleh M. Lutfi Miftahul Amrulloh, NIM: 

1712143061, Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Institut Agama Islam (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif 

Muallifin, S.H.,M.Hum 

Kata Kunci: Pandangan Ulama, Standarisasi, Khotib 

Penelitian skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya wacanya standarisasi 

khotib yang pernyataan bapak mentri agama yaitu Luqman hakim syaifudin 

tentang akan diterbitkannya sertifikasi bagi khotib sholat jum’at, fenomena 

tersebut menimbulkan berbagai pernyataan dan pertanyaan baik bagi para ulama’ 

ataupun para warga Indonesia, baik yang pro ataupun yang kontra dengan adanya 

wacana tersebut. Untuk itu dianggap sangat perlu untuk diadakan sebuah 

penelitian tentang pandangan ulama’ terhadap Wacana Standarisasi Khotib Di 

Indonesia 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana padangan ulama’ 

terhadap relevan atau tidaknya kebijakan sertifikasi khotib di Indonesia. 2) 

Bagaimana pandangan ulama’ tentang indikator standarisasi seorang dapat 

menjadi khotib. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui 

padangan ulama’ terhadap relevan atau tidaknya kebijakan sertifikasi khotib di 

Indonesia. 2) Mengetahui pandangan ulama’ indikator standarisasi seorang dapat 

menjadi khotib apabila memang terealisasikan kebijakan tersebut  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif sosiologis. Untuk metode pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 

observasi dan wawancara digunakan untuk  memperoleh data tentang  pandangan 

ulama terhadap adanya wacana kebijakan standarisasi khotib di Indonesia.. 

Sehingga dapat dilakukan pengecekan keabsahan data terhadap temuan 

dilapangan. Data yang didapat di lapangan akan dianalisis lebih lanjut guna 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Merupakan kebijakan yang bagus, namun 

jika di terapkan secara mengikat untuk seluruh wilayah masjid di indnesia maka 

bisa dikatakan belum relevan. Karena wilyah Tulungagung kondisi keagamaannya 

cukup  aman. Jika di bandingkan resikonya yaitu keengganan dari orang – orang 

yang benar – benar tawadlu’ maka bisa disimpulkan bahwa standarisasi ini bisa 

dan relevan diterapkan jika hanya dalam wilayah fatwa atau di terapkan hanya di 

wilayah tertentu misalnya perkotaan besar masing  - masing ibu kota. Serta harus 

ada pengkajian ulang apakah hanya khotibnya yang di standarisasi padahal yang 

bermasalah adalah isi khutbahnya. 2) Pandangan ulama’ yang menjadi indikator 

ideal untuk standard khotib dapat disimpulkan sebagai berikut : Laki-laki muslim, 

baligh, Mengerti dan meyakini syarat dan rukun khutbah, Mampu membaca dan 

atau menyampaikan khutbah, Berkelakuan baik dan tidak membawa kepentingan 

golongan, Serta Diangkat oleh masyarakat atau melalui musyawarah takmir. 

Tidak menyampaikan khutbah berisi ujaran kebencian dan hasutan radikalisme. 
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ABSTRACT 

Thesis with title. Scholars' View of the Discourse on Standardization of 

Khotib in Indonesia (Analysis of Statement of Religious Ministry of Case Study 

in Tulungagung District). "This was written by M. Lutfi Miftahul Amrulloh, NIM: 

1712143061, Department of Law of Islamic Family Faculty of Sharia and Law 

School of Islamic Institute (IAIN ) Tulungagung, guided by Dr. HM Darin Arif 

Muallifin, SH, M.Hum 

Keywords: Scholarly View, Standardization, Khotib 

The research of this thesis is based on the standardization of khotib which 

is the statement of the father of religious minister Luqman syaifuddin judge about 

the issuance of certification for the Friday prayer khumib, the phenomenon raises 

various statements and questions both for the ulama 'or the citizens of Indonesia, 

both pro or the counter with the discourse. For it is considered necessary to hold a 

research on the scholars' view of the Discourse on Khotib Standardization in 

Indonesia 

The focus of the research in this thesis is: 1) how the clerics' approach to 

the relevant or not the policy of indicators of khotib in Indonesia. 2) How the 

scholars' view of the indicators of a khotib can be certified. As for the purpose of 

this research are: 1) Knowing the ulama 'against the relevant or not the policy 

indicators khotib in Indonesia. 2) Knowing the clerical opinion 'indicators of a 

khotib can be certified if it is realized the policy 

In this study using a qualitative approach and using the type of descriptive 

sociological research. For data collection method using observation, interview and 

documentation method. Observation and interview methods were used to obtain 

data on the clergyview of the narrative of the khotib standard issue in Indonesia.. 

So that can be checked the validity of data on the findings in the field. The data 

obtained in the field will be analyzed further in order to obtain maximum results. 

The results showed 1) It is a good policy, but if it is applied binding for the 

entire mosque area in indnesia then it can be said not yet relevant. Because the 

taliban of religious condition is quite safe, if the resiknya compare is the 

reluctance of the people - really tawadlu 'then it can be concluded that this 

standardization can and relevant applied if only in the area of fatwa or applied 

only in certain areas such as large respective aptaan - Maasimh capital city. 2) The 

scholars' perception that the ideal indicator for the standard of khotib can be 

summarized as follows: Muslim man, baligh, Understand and believe in the 

requirements and rukun khutbah, Able to read and or deliver sermons, Be well 

behaved and bring no class interests, society or through takmir's deliberations. 
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 الملخص

 

ْزا انثحس انؼهًٗ ذحد انًٕضٕع "سأ٘ انؼهًاء تًكانًح انرقٛٛظ انخاطة تاءَذَٔغٛا". كرثّ  

،  قغى قإٌَ الأعشج الإعلاو ١٦١٣١١٢١٧١يحًذ نطف يفرح الأيش الله، سقى دفرش قٛٛذ 

انز٘ ٚرضػًّ دكرٕس كهٛح انششٚؼح ٔانذساعاخ انقإََٛح انذساعاخ الإعلايٛح ذٕنَٕج أجَٕج، 

 .يحًذ داس اسٚف يؤنف، انؼانى انحكى

 كهًاخ انثحس: ساء٘ انؼهًاء، انرقٛٛظ، انخاطة

( كٛف ساء٘ انؼهًاء تحكى انرقٛٛظ تاءَذَٔٛغٛا،  ١يحٕس انثحس فٙ ْزِ الأطشٔحح ْٙ: 

( كٛف ساء٘ انؼهًاء تانششٔط انخاطة انجًؼح ٚذخم إنٗ انرقٛٛظ  ٣يٕافقح كاَد او لا.  

( نًؼشفح ساء٘ انؼهًاء تحكى انرقٛٛظ  ١َذَٔٛغٛا. ٔ انٕجّٓ فٙ ْزِ انثحس ٚؼُٙ :تاء

( نًؼشفح ساء٘ انؼهًاء تانششٔط انخاطة  ٣تاءَذَٔٛغٛا، يٕافقح كاَد او لا تاءَذَٔٛغٛا . 

 انجًؼح ٚذخم إنٗ انرقٛٛظ تاءَذَٔٛغٛا

انرقٛٛظ يٍ كلاو سئٛظ  خهفٛح انثحس يٍ ْزِ انشعانح يغ انظٕاْش انرٙ ذحذز ٔجٕد انًكانًح

ٔصٚش شؤٌ انذَٛح نقًاٌ حاكى عٛف انذٍٚ تاءظٓاس يكانًح انرقٛٛظ نهخاطة صلاج انجًؼح. 

ْزِ انظاْشج ٚظاْش انًغاءنح ٔ تٛاَاخ يٍ انؼهًاء ٔ يٍ يجرًغ الاءَذَٔٛغٛا، يٕافقح كاَد 

انخاطة أ غٛش يٕفق. حرٗ جزب انكاذة اْرًايّ نثحس ساء٘ انؼهًاء تًكانًح انرقٛٛظ 

 تاءَذَٔٛغٛا

فٙ ْزِ انذساعح اعرخذاو َٓج َٕػٙ ٔاعرخذاو انثحٕز الاشرشاك. نلأعهٕب جًغ انثٛاَاخ 

تاعرخذاو انًلاحظح ٔانًقاتهح ٔانٕشائق. أعانٛة انًلاحظح ٔانًقاتهح اعرخذايٓا نهحصٕل ػهٗ 

 انثٛاَاخ ػهٗ ذحذٚذ ساء٘ انؼهًاء تًكانًح انرقٛٛظ انخاظة تاءَذَٔٛغٛا

( إَٓا عٛاعح جٛذج ، ٔنكٍ إرا طثقد نًُطقح انًغجذ تأكًهٓا فٙ  ١حاصم انرفرٛظ ٔ ٚذل 

انُٓذ ، فًٛكٍ تؼذ انقٕل أَّ غٛش يُاعة . لأٌ طانٛثاٌ انحانح انذُٚٛح آيٍ ذًايا ، إرا كاٌ  

يقاسَح ْٕ ذشدد الاءَغاٌ انزٍٚ ذٕضغ حقا ، شى ًٚكٍ أٌ ٚغرُرج أٌ ْزا ًٚكٍ انرٕحٛذ ٔيا 

 -را كاٌ فٙ يجال انفرٕٖ أٔ ذطثٛقٓا فقط فٙ يُاطق يؼُٛح يصم كثٛشج ػهٗ انرٕانٙ ُٚطثق إلا إ

( انز٘ أصثح انًؤشش انًصانٙ نًؼٛاس انخطٛة ػهٗ  ٣ًٚكٍ ذهخٛص ياعًٛح أو سجم انذٍٚ 

انُحٕ انرانٙ: سجال يغهًٌٕ، تهٛغ، فٓى ٔذؤيٍ تًصطهحاخ ٔطقٕط انخطثح. قادسج ػهٗ 

رشيًا ٔلا ذجهة اْرًاياخ انفصم. ذى ذؼُّٛ يٍ قثم انًجرًغ أٔ قشاءج أٔ ذقذٚى خطثح. كٍ يح

 .يٍ خلال يذألاخ ذاكًش




